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KONSEPSI PHT
Integrated Pest Management (IPM)

1. Pest = OPT (hama, penyakit, gulma)

Seluruh organisme yang hidup di lingkungan pertanaman
yang menyebabkan kerusakan pada tanaman
dan menurunkan hasil panen (kuantitas/kualitas)

2. Management = Pengelolaan

Proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada prinsip
ekologi serta pertimbangan ekonomi dan sosial

3. Integrated = Terpadu

• Mencakup berbagai OPT
• Ramuan berbagai teknologi pengendalian yang selaras
• Pengendalian OPT merupakan bagian dari sistem usahatani
• Pelaksanaan dan kebijakan



◼ Menjamin produksi yang tinggi, berkualitas, 

menguntungkan, dan berkelanjutan

◼ Meminimumkan risiko terhadap lingkungan dan

kesehatan manusia

◼ Mempertahankan OPT di bawah tingkat yang 

merugikan (bukan memusnahkan OPT)

Tujuan



Kedokteran

• Bila suhu tubuh meningkat gejala adanya sesuatu yang 

kurang beres dalam tubuh kita

• Lebih baik menjaga tubuh tetap sehat daripada

mengobatinya setelah sakit

• Perlu secara teratur kita memeriksakan diri ke dokter

PHT

• Bila ada lonjakan OPT adanya “penyakit ekologi”

• Lebih baik menjaga pertanaman tetap sehat daripada

menyemprotnya setelah terkena serangan OPT

• Perlu secara teratur kita memeriksa pertanaman

PHT = Kedokteran ?



INFORMASI EKOLOGIS
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Penangkalan

• Upaya agar pertanaman tidak terinfestasi OPT

• Benteng pertahanan pertama

Pengekangan

• Upaya agar kelimpahan OPT tetap rendah dan tidak

menimbulkan kerugian

Pemantauan

• Pengamatan agroekosistem untuk menilai satus OPT

• Sebagai dasar penetapan perlu/tidaknya P yang keempat

Penekanan

• Dilakukan bila upaya penangkalan dan pengekangan

tidak berhasil

• Pilih taktik yang menimbulkan risiko paling kecil

Pendekatan “4 P”  dalam PHT
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Virus Kuning

• Penyebab : gemini virus

• Sumber  : gulma, tanaman sakit 
lainnya (cabai, tomat)

• Cara menular : kutu kebul

• Pemicu perkembangan penyakit

- tanaman mulai terserang 

sejak bibit

- banyak terjadi di musim 

kemarau (pembibitan dan 

penanaman)

- populasi kutu kebul tinggi





Kelimpahan

OPT rendah

Varietas

Resiten

Pengelolaan 

Hara/pH

Tanaman
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AGROEKOLOGI – REKAYASA EKOLOGI 

PHT BIOINTENSIF

Mengganti “Palu Besar” dengan “Palu-palu Kecil”







HANYA ADA KUMPULAN PIHAK-PIHAK

MASALAH PELAKSANAAN PROGRAM
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SASARAN PENGEMBANGAN PROGRAM



PERANGKAT PENCAPAIAN TUJUAN
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Lebih Fleksibel
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POLITISKONSENSUS

EMPIRIS RASIONAL



Nara Sumber
Moderator

Dinamisator

Pemandu Tahu

Pemandu Tidak Tahu

Petani Tahu

Mediator Motivator

Petani
Tidak Tahu
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